BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam bab pembahasan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebagian besar perencanaan karir siswa kelas X1 di Kabupaten Serang
memiliki tingkat perencanaan karir yang matang. Profil aspek yang dimiliki
adalah : matang pada aspek analisis diri dan aspek integrasi antara andlisis
diri dengan analisis lingkungan kerja. Sedangkan aspek analisis pekerjaan
termasuk kedalam kategori tidak matang.

2. Terdapat perbedaan sikap mengenai perencanaan karir diantara sekolah-
sekolah yang menjadi sampel dengan profil umum. Berikut ini urutan sekolah
yang memiliki tingkat perencanaan karirnya dari yang terendah sampai tinggi
sebagal berikut: SMA Negeri 1 Cikande, SMA Negeri 1 Ciruas, SMA Negeri
1 Pabuaran, dan yang terakhir SMA Negeri 1 Kramatwatu.

3. Tidak terdapat perbedaan profil perencanaan karir yang terjadi pada
kelompok IPA ataupun IPS.

4. Pemberian program perencanaan karir terbukti efektif membantu siswa dalam
merencanakan karirnya. Hal ini dibuktikan dari data perbandingan antara

pre-testdengan post—tesyang terdapat kenaikan nilai rata-rata.
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B. Rekomendas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, berikut ini beberapa
rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi
guru pembimbing dan peneliti selanjutnya dalam upaya mengembangkan

perencanaan karir siswa Sekolah Menengah Atas kelas XI.

1. penelitian menunjukkan bahwa dengan mandatangkan nara sumber kehadapan
siswa membuat siswa menjadi semakin termotivasi untuk merencanakan
karirnya sgiak dini, maka guru pembimbing perlu menjalin kerjasama dengan
unsur-unsur terkait yang dapat menunjang terlaksananya program perencanaan
karir dengan baik. Misalnya guru pembimbing mengadakan semacam temu
tokoh sukses dalam bidang pekerjaan tertentu seperti Hakim, Pengusaha,
Wartawan dan bidang pekerjaan lainnya. Hal ini dimaksudkan agar
pengetahuan siswa mengenai dunia pekerjaan menjadi semakin luas dan
terarah.

2. Bagi penditi selanjutnya, hendaknya peneliti lebih berhati-hati dalam
menentukan penarikan jumlah sampel. Karena pada penelitian yang telah
dilaksanakan, sampel yang diambil kurang mewakili populasi. Sehingga hasil
yang diperoleh tidak menggambarkan seluruh karakteristik populasi. Oleh
karena itu, ada baiknya jika pada penelitian berikutnya peneliti menambah
jumlah sampel penelitian dengan memperhatikan penyebaran daerah, sehingga
karakteristik populas bisaterwakili.

3. Hasil pendlitian yang diperoleh tidak sesua dengan asumsi awa yang

dikemukakan, ada kemungkinan hal ini disebabkan kesalahan dalam
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menggunakan instrumen. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya, dalam
mengembangkan instrumen sebaiknya peneliti tidak hanya menggunakan
instrumen bagi siswa sgja, tetapi guru dan peneliti sendiri ada baiknya menilai
siswa, sehingga penilaian yang tercipta menjadi |ebih objektif.

. Berdasarkan saran yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling pada
saat proses penilaian program, alangkah baiknya jika peneliti selanjutnya
memperluas sasaran dari tujuan program, yaitu tidak hanya bagi siswa kelas

X1 sgja, tetepi juga bagi siswa kelas X dan XII.



